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 Seorang wanita mengalami kehamilan sering mengalami anemia 

dapat berdampak negatif bagi janin yang sedang berkembang. Hal 

ini bila tidak diimbangi dengan pengetahuan ibu yang baik tentang 

penanganan yang tepat, akan mempengaruhi kesehatan ibu dan 

janin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pendidikan kesehatan melalui media audio visual sebelum dan 

sesudah terhadap peningkatan pengetahuan pada ibu hamil yang 

mengalami anemia. Desain penelitian yang digunakan adalah 

quasi eksperimental dengan pendekatan one group pretest-posttest. 

Populasi sebanyak 36 orang ibu hamil dengan teknik purposive 

sampling dengan kriteria inklusi dan ekslusi diperoleh sampel 30 

orang ibu hamil. Variabel independent dalam penelitian ini 

pendidikan kesehatan melalui media audio visual dan variabel 

dependent pengetahuan ibu hamil. Data di ambil menggunakan 

kuesioner pengetahuan. Pengolahan data dengan uji statistik uji 

Wilcoxon. Hasil penelitian pretest tingkat pengetahuan kurang 16 

orang (53,3%) dan posttest tingkat pengetahuan baik 18 orang 

(60%). Terdapat pengaruh pendidikan kesehatan melalui media 

audio visual terhadap peningkatan pengetahuan pada ibu hamil 

tentang tentang terapi komplementer dengan nilai (p) 0,000 

(p<0,05). Pemberian pendidikan kesehatan melalui media audio 

visual merupakan upaya preventif dan persuasif dalam 

mengurangi resiko efek samping obat medis selama kehamilan 

pada ibu hamil yang mengalami anemia 

 

Keywords: 

Audio Visual 

Health Education 

Knowlegde 

ABSTRACT 

A woman who experiences anemia during pregnancy often has a 

negative impact on the developing fetus. Excessive nausea and 

vomiting can negatively impact the developing fetus. If not 

balanced with proper maternal knowledge of proper management, 

this can effect the health of both mother and fetus. The purpose of 

this study was to determine the effect of health education through 

audiovisual media before and after on increasing knowledge in 

pregnant women experiencing nausea and vomiting. The study 

design used was a quasi-experimental study with a one-group 

pretest-posttest approach. The population was 36 pregnant 

women. Using purposive sampling technique with inclusion and 

exclusion criteria, a sample of 30 pregnant women was obtained. 

The independent variable in this study was health education 

through audiovisual media, and the dependent variable was the 

knowledge of pregnant women. Data were collected using a 

knowledge questionnaire. Data processing used the Wilcoxon 
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statistical test. The results of the pretest showed that 16 people 

(53.3%) had poor knowledge and 18 people (60%) had good 

knowledge in the posttest. There was an effect of health education 

through audiovisual media on increasing knowledge of 

complementary therapies among pregnant women with a p value 

of 0.000 (p <0.05). Providing health education through audio-

visual media is a preventive and persuasive effort to reduce the 

risk of side effects from medical drugs during pregnancy in 

pregnant women who experience anemia. 

 

*Corresponding Author: henifrila@gmail.com 

 

PENDAHULUAN 
Seorang wanita mengalami kehamilan sering mengalami mual dan muntah (Emesis Gravidarum), 

mual dan muntah berlebihan dapat berdampak negatif  bagi janin yang sedang berkembang. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Koerniawati dkk, hubungan pengetahuan tentang anemia dengan asupan gizi, 

bila tidak diimbangi dengan pengetahuan ibu yang baik tentang penanganan yang tepat, akan 

mempengaruhi kesehatan ibu dan janin(1) . Pengetahuan dapat mendorong perilaku kesehatan. Satu 

faktor dari beberapa faktor yang ikut berperan jika ada komplikasi selama kehamilan adalah tingkat 

pengetahuan ibu hamil tentang terapi komplementer. Wanita hamil yang memiliki pengetahuan yang 

baik tentang terapi non farmakologi dapat membantu mengetahui dan memahami dampak dari efek 

samping pengobatan medis. Setelah itu, wanita hamil dapat menerapkan kebiasaan yang tepat untuk 

melindungi diri mereka dari berbagai akibat efek samping obat medis(2) .   

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)  mengatakan pada tahun 2019 bahwa angka prevelensi 

anemia pada ibu hamil sebesar 36–37%. Namun, prevalensi anemia di Indonesia sebesar 48,9% masih 

sangat tinggi, 48,3% di perdesaan dan 49,5% di kota-kota(3) Di sisi lain, prevalensi anemia di Jawa 

Timur sebesar 5,8%.(4) Jumlah ibu hamil yang menderita anemia di Kabupaten Mojokerto pada tahun 

2025 sebanyak 1.808 (Dinkes Mojokerto.. Trend ini menunjukkan bahwa anemia sangat umum di 

Indonesia dan merupakan masalah kesehatan masyarakat yang signifikan bagi penduduknya, dengan 

angka kejadian lebih dari 40% (5). Hal ini menjadi salah satu penyebab peningkatan AKI dan AKB di 

Indonesia, dengan AKI meningkat menjadi 4.129 pada tahun 2023(6) . Survei awal yang dilakukan di 

wilayah puskesmas puri dengan dilakukan wawancara kepada ibu hamil dengan jumlah 10 orang, 

didapatkan 6 diantaranya anemia sedangkan 4 orang lainnya tidak mengalami anemia dan tidak mual 

muntah. Untuk tingkat pengetahuan, 4 orang yang tidak mengalami anemia 2 di antaranya mengerti 

tentang penanganan mual muntah dan mampu menjelaskan pengobatan non farmakologi, sedangkan 2 

ibu hamil lainnya tidak mengerti tentang penanganan non farmakologi. Lalu 6 orang ibu hamil yang 

mengalami mual muntah juga tidak mengerti tentang pengobatan herbal dan non medis. 

Kekurangan zat besi, yang disebabkan oleh kurangnya konsumsi zat besi pada ibu hamil dapat 

menyebabkan anemia selama kehamilan(7). Selain kekurangan zat besi, penyebab lain anemia pada ibu 

hamil termasuk faktor dasar (pengetahuan, pendidikan, sosial ekonomi, dan budaya), faktor tidak 

langsung (kunjungan ANC, paritas, usia, dukungan suami, usia kehamilan), faktor langsung (penyakit 

infeksi, penggunaan tablet Fe, perdarahan) (8). Anemia dapat menyebabkan keguguran, kelahiran 

prematur, pertumbuhan dan perkembangan janin, kecenderungan terinfeksi, risiko dekompensasi 

kordis, ketuban pecah dini, dan pendarahan prenatal. Anemia saat persalinan berhubungan langsung 

dengan trauma pasca melahirkan, perdarahan saat persalinan, perdarahan pasca melahirkan, dan 

kecenderungan infeksi serta anemia dapat menyebabkan kurangnya kekuatan mengejan. Akibat anemia 

pada janin keguguran, lahir mati, berat badan lahir rendah (BBLR), anemia, dan lahir mati adalah 

beberapa akibat anemia pada bayi (9). 

Sangat penting bagi ibu hamil untuk mengetahui tentang anemia selama kehamilan karena 

pengetahuan ini dapat membantu mereka menjaga pola makan yang sehat dan mencegah anemia selama 

kehamilan. Selain itu, penting bagi ibu hamil untuk mempertahankan nutrisi yang cukup, karena 

kebutuhan zat besi meningkat seiring bertambahnya usia kehamilan (10). Untuk meningkatkan 

pengetahuan, yaitu dapat memberi pendidikan kesehatan tentang anemia pada ibu hamil melalui media 

audio visual. Media ini merupakan media yang sangat efektif, mudah digunakan, dan mudah dipahami, 
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sehingga dapat memberi perubahan dan peningkatan pengetahuan tentang anemia pada ibu hamil (11). 

Jadi, perlu ada upaya untuk memberi tahu ibu hamil tentang anemia melalui pendidikan kesehatan. 

Proses mengubah sikap, perilaku, dan pengetahuan manusia untuk mencapai tujuan kesehatan. Dimana 

diartikan sebagai proses yang diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil. Pendidikan 

kesehatan yang diberikan kepada ibu hamil untuk meningkatkan pengetahuan mereka tentang anemia 

sehingga dapat digunakan untuk mencegah dan mengobati anemia pada ibu hamil. 

 

METODE PELAKSANAAN  
Dalam penelitian ini, menggunakan rancangan quasi eksperimental dengan pendekatan one group 

pretest-posttest dengan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di wilayah Puskesmas Puri. 

Dalam penelitian ini melibatkan seluruh ibu hamil sebanyak 36 orang pada bulan Juli 2025. Penelitian 

ini menggunakan teknik purposive sampling dengan menetapkan beberapa kriteria inklusi dan ekslusi 

sehingga mendapatkan sampel sebanyak 30 orang ibu hamil. Variabel independent dalam penelitian ini 

adalah pendidikan kesehatan melalui media audio visual, variabel dependent dalam pengetahuan ini 

adalah pengetahuan ibu hamil tentang penanganan anemia dengan terapi komplementer. Instrumen 

dalam penelitian ini menggunakan kuesioner pengetahuan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan editing, coding, scoring, entry data, 

tabulating,dengan uji statistik normalitas uji Wilcoxon. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabe1 1.1. Karakteristik Responden (n = 30) 

 

Karateristik Frekuensi Presentase  

Usia 

18 – 22 Tahun 

23 – 35 Tahun 

 

13 

17 

 

43,3 

56,7 

Pendidikan 

SD 

SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi 

 

1 

6 

14 

9 

 

3,3 

20 

46,7 

30 

Pekerjaan 

Bekerja 

Tidak Bekerja 

 

9 

21 

 

30 

70 

Paritas 

Primigravida 

Multigravida 

 

17 

13 

 

56,7 

43,3 

PendapatanPerbulan 

<Rp.1.000.000 

>Rp.1.000.000 

 

19 

17 

 

53,3 

46,7 

Sumberdata : Primer, 2025. 

Tabel 1.1 menunjukan usia responden lebih banyak pada kategori 23 – 35 tahun yaitu 17 orang 

(56,7%). Tingkat pendidikan responden hampir setengah di tingkat pendidikan SMA adalah 14 orang 

(46,7%). Karateristik pekerjaan responden sebagian besar responden tidak bekerja 21 orang (70%). 

Karakteristik paritas responden lebih banyak responden ada pada kategori primigravida yaitu 17 orang 

(56,7%). Karaktersitik pendapatan perbulan respoden lebih banyak  > Rp. 1.000.000 yaitu 19 orang 

(53,3%).  
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Tabel 1.2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Sebelum Diberikan Pendidikan 

Kesehatan Melalui Media Audio Visual Tentang Penanganan Anemia Dengan Terapi Komplementer 

 
No Tingkat  

Pengetahuan 

Pretest 

N 

% 

1 Baik 4 20 

2 Cukup 10 33,3 

3 Kurang 16 46,7 

 Total 30 100 

Sumberdata : Primer, 2025. 

Tabel 1.2 di atas dari 30 responden di peroleh hasil penelitian sebelum (pretest) dilakukan 

pendidikan kesehatan melalui media audio visual tentang penanganan anemia dengan terapi 

komplementer hampir setengah responden yaitu sebanyak 16 orang (46,7%) memiliki tingkat 

pengetahuan kurang. 

 

Tabel 1.3. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Sesudah Diberikan Pendidikan 

Kesehatan Melalui Media Audio Visual Tentang Penanganan Anemia dengan Terapi Komplementer 

 
No Tingkat  

Pengetahuan 

Posttest 

N 

% 

1 Baik 18 50 

2 Cukup 10 40 

3 Kurang 2 10 

 Total 30 100 

Sumberdata : Primer, 2025. 

Tabel 1.3 di atas dari 30 responden di perolehhasil penelitian sesudah (posttest) dilakukan 

pendidikan kesehatan melalui media audio visual tentang anemia sebagian responden sebanyak 18 

orang (50%) memiliki tingkat pengetahuan baik. 

 

Tabel 1.4. Uji Normalitas Pengetahuan Ibu Hamil Pretest dan Posttest Diberikan Pendidikan 

Kesehatan Melalui Media Audio Visual Tentang Penanganan Anemia dengan Terapi Komplementer 

 
 Shapiro-Statistic Wilk Df Asymp.Sig 

(2-tailed) 

Keterangan 

Pretest 0, 932 30 0, 057 Tidak Normal 

Posttest 0, 950 30 0, 173 Normal 

Sumberdata : Primer, 2025 

Dari tabel 1.4 di atas maka diketahui hasil dari uji normalitas pengetahuan ibu hamil tentang 

anemia sebelum (pretest) dilakukan pendidikan kesehatan melalui media audio visual, didapatkan nilai 

Shapiro-wilk 0,057 dan hasil uji normalitas sesudah (posttest) dilakukan pendidikan kesehatan melalui 

media audio visual dengan nilai Shapiro-wilk yaitu 0,173. Yang berarti bahwa distribusi data pretest 

tidak normal, sedangkan distribusi data posttest normal. Berdasarkan uji normalitas di atas hasil dari 

pretest dan posttest terdapat perbedaan, sehingga statistic hasil uji normalitas data bisa dikatakan 

distribusi data tidak normal.  
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Tabel 1.5. Uji Wilcoxon Pengaruh Pendidikan Kesehatan Melalui Media Audio Visual Terhadap 

Peningkatan Pengetahuan Pada Ibu Hamil Tentang Penanganan Anemia dengan Terapi 

Komplementer 

 

 N Mean SD Min Max P 

Pretest  30 59.47 14.545 36 92 0,000 

Posttest 30 79.20 13.550 52 100  

Sumberdata : Primer, 2025 

Dari tabel 1.5 di atas menunjukan bahwa rata-rata nilai tingkat pengetahuan sebelum dilakukan 

pendidikan kesehatan melalui media audio visual yaitu 59,47 dan nilai sesudah dilakukan pendidikan 

kesehatan melalui media audio visual yaitu 79,20. Terdapat peningkatan pengetahuan sebesar 19,72. 

Analisis statistik uji Wilcoxon test didapatkan nilai (p) sebesar 0,000 (p<0,05) sehingga bisa 

disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan atau bermakna terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil 

sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan melalui media audio visual tentang penanganan 

anemia dengan terapi komplementer.  

 

PEMBAHASAN 
1.1 Tingkat Pengetahuan Pada Ibu Hamil Tentang Penanganan Anemia Dengan Terapi 

Komplementer Sebelum Dilakukan Pendidikan Kesehatan Melalui Media Audio Visual 

Hasil penelitian menunjukan dari 30 responden di peroleh hasil penelitian sebelum (pretest) 

dilakukan pendidikan kesehatan melalui media audio visual tentang penanganan anemia dengan terapi 

komplementer sebagian besar responden yaitu sebanyak 16 orang (53,3%) memiliki tingkat 

pengetahuan kurang.  

Pengetahuan adalah bentuk dari tindakan seseorang. Pengetahuan adalah salah satu komponen 

yang mendorong perilaku kesehatan. Satu faktor dari beberapa faktor yang ikut berperan jika ada 

anemia selama kehamilan adalah tingkat pengetahuan ibu hamil tentang anemia. Wanita hamil yang 

memiliki pengetahuan yang baik tentang anemia dapat membantu mengetahui dan memahami dampak, 

penyebab, dan gejala anemia serta cara mencegah anemia. Setelah itu, wanita hamil dapat menerapkan 

kebiasaan yang tepat untuk melindungi diri merekadari berbagai akibat yang terkait dengan anemia 

Selain itu, penting bagi ibu hamil untuk mempertahankan nutrisi yang cukup, karena kebutuhan zat besi 

meningkat seiring bertambahnya usia kehamilan. (2).  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di uraikan di atas, dilihat dari karateristik pendidikan 

responden yang sebagian besar memiliki pendidikan yang kurang memadai, sehingga kedewasaan dan 

perilaku sikap yang baik serta pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan kurang terpenuhi dimana 

pendidikan adalah proses mengubah sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok dan berusaha 

untuk mendewasakannya. Hal ini sejalan dengan teori, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang 

maka semakin mampu dalam menerima informasi dan mengkap pesan dari orang lain (12).  Begitu juga 

sebaliknya. Untuk itu maka perlu dilakukan pendidikan kesehatan secara berlaka sebagai suatu upaya 

dalam membantu mengasah daya pikir serta membentuk kedewasaan dan kematangan sikap serta 

perilaku yang dimiliki sehingga dengan adanya pendidikan kesehatan tersebut mampu mendorong 

perilaku hidup sehat dengan berdasarkan pada pengetahuan yang dimiliki dan diperoleh pada saat 

pendidikan kesehatan diberikan. 

 

1.2 Tingkat Pengetahuan Pada Ibu Hamil Tentang Penanganan Anemia dengan terapi 

komplementer Sesudah Dilakukan Pendidikan Kesehatan Melalui Media Audio Visual 

Hasil penelitian dari 30 responden di peroleh hasil penelitian sesudah (posttest) dilakukan 

pendidikan kesehatan melalui media audio visual tentang anemia sebagian besar respondenya itu 

sebanyak 18 orang (60%) memiliki tingkat pengetahuan baik.  

Sangat penting bagi ibu hamil untuk mengetahui tentang anemia selama kehamilan karena 

pengetahuan ini dapat membantu mereka menjaga pola makan yang sehat dan mencegah anemia selama 

kehamilan. Tenaga kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil dengan memberikan 

informasi dan pendidikan kesehatan. Pendidikan adalah proses mengubah sikap dan tingkah laku 
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seseorang atau kelompok dan berusaha untuk mendewasakannya. Dengan pendidikan seseorang lebih 

cenderung mendapatkan informasi dari orang lain dan dari media massa. Menurut Budiman semakin 

banyak informasi yang diterima semakin banyak pengetahuan yang didapat tentang anemia(13)  

Berdasarkan hasil penelitian terjadinya peningkatan pengetahuan dikarenakan oleh faktor usia 

responden dengan kategori yang sudah termasuk dalam kategori dewasa awal dimana masa ini sudah 

hampir matang dengan daya pikir yang sudah dewasa dengan membentuk individu yang baik, masa 

pengukuhan pribadi, mempersiapkan ekonomi, serta memulakan hidup berkeluarga. Hal ini sejalan 

dengan penelitian tingkat pendidikan dan usia dengan status anemia(10). Sehingga pendidikan 

kesehatan yang diberikan informasi yang disampaikan dapat dengan mudah diterima dengan daya 

tangkap dan pikiran yang sudah dewasa yang dikelola menjadi bekal pengetahuan bagi diri sendiri, hal 

tersebut diharapkan mampu mendorong perilaku hidup sehat terutama dalam mengurangi dan 

mencegah anemia selama kehamilan.  

 

1.3 Pengaruh Pendidikan Kesehatan Melalui Media Audio Visual Terhadap Peningkatan 

Pengetahuan Pada Ibu Hamil Tentang Penanganan Anemia Dengan Terapi Komplementer  

Dari hasil uji Wilcoxon bahwa rata-rata nilai tingkat pengetahuan sebelum dilakukan pendidikan 

kesehatan melalui media audio visual yaitu 59, 47 dan nilai sesudah dilakukan pendidikan kesehatan 

melalui media audio visual yaitu 79,20. Terdapat peningkatan pengetahuan sebesar 19,72. Analisis 

statistik uji Wilcoxon test didapatkan nilai (p) sebesar 0,000 (p<0,05) sehingga bisa disimpulkan 

terdapat pengaruh yang signifikan atau bermakna terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil sebelum dan 

sesudah dilakukan pendidikan kesehatan melalui media audio visual tentang anemia.  

Dilakukan intervensi, seperti meningkatkan pengetahuan tentang anemia melalui aktivitas 

pendidikan kesehatan, dapat membantu mengubah perilaku kesehatan. Edukasi tenaga kesehatan 

kepada ibu hamil dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku ibu hamil tentang cara mencegah 

anemia saat hamil. Penggunaan media untuk memberikan informasi sangat penting. Media pendidikan 

kesehatan adalah alat yang berguna untuk menyebarkan pesan dan informasi yang ingin disampaikan 

(14). Untuk meningkatkan pengetahuan, yaitu dapat member pendidikan kesehatan tentang penanganan 

anemia dengan terapi komplementer pada ibu hamil melalui media audio visual. Media ini merupakan 

media yang sangat efektif, mudah digunakan, dan mudah dipahami, media audio visual melibatkan 

indra penglihatan sebesar 82% dan indra pendengaran sebesar 11%, sehingga dapat member perubahan 

dan peningkatan pengetahuan tentang penanganan anemia dengan terapi komplementer pada ibu 

hamil(11).  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di uraikan, diperoleh adanya peningkatan pengetahuan 

sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan melalui media audio visual tentang penanganan 

anemia dengan terapi komplementer. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Puspita , menemukan 

bahwa ada peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang anemia yang dipengaruhi oleh media audio 

visual sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan dengan hasil statistic diperoleh nilai 

P=0,000.  

Karateristik pekerjaan responden yang sebagian besar tidak bekerja menjdai factor dalam 

meningkatkan pengetahuan seseorang. Adanya upaya stimulasi atau rangsangan yang diberikan, 

sehinggadaya ingat tentang informasi yang lampau dapat di ingat kembali serta dapat memberi 

pengetahuan, informasi, dan pengalaman tambahan dimana tidak bekerja dan melakukan aktivitas 

diluar rumah yang kemudian kurang memperoleh informasi dan pengetahuan. Hal ini sesuai penelitian 

video edukasi sebagai media promosi kesehatan.(15). Pada hasil sebagian besar responden dalam 

kategori kurang yang berdasarkan pendidikan kurang memadai, sehingga kedewasaan dan perilaku 

sikap yang baik serta pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan kurang terpenuhi dimana pendidikan 

adalah proses mengubah sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok dan berusaha untuk 

mendewasakannya. Untuk kategori cukup dimana daya ingat dari seseorang berbeda dengan yang lain 

sehingga perlu di asah terus menerus dalam memperoleh tingkat pengetahuan yang baik. Halini sesuai 

dengan penelitian  faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia. (16). Sedangkan dilihat 

dari hasil posttest sebagian besar memiliki pengetahuan yang baik. Faktor yang mempengaruhi salah 

satunya adalah dari karateristik usia responden yaitu dalam kategori dewasa awal. Dimana masa ini 

sudah hampir matang dengan daya pikir yang sudah dewasa dengan membentuk individu yang baik, 

masa pengukuhan pribadi, mempersiapkan ekonomi, serta memulakan hidup berkeluarga. Hal ini juga 
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sejalan dengan penelitian faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia.(16). Tingkat 

pengetahuan yang cukup dengan jumlah yang sama dengan pretest dimana sebagian besar ketika di beri 

pendidikan kesehatan melalui media audio visual dapat merangsang dan memberi stimulus pada daya 

ingat sehingga sebagian besar responden tingkat pengetahuannya menjadi baik sehingga perlu 

dilakukan pendidikan kesehatan secara berlaka dengan melibatkan seluruh ibu hamil. Sedangkan untuk 

tingkat pengetahuan kurang sama dilakukan intervensi yang sama secara berlaka dengan melibatkan 

seluruh ibu hamil dengan memanfaatkan media yang efektif dalam membantu daya tangkap dan daya 

ingat dari informasi yang disampaikan melalui pendidikan kesehatan sehingga penerimaan informasi 

yang di terima dapat dipahami dan membantu dalam mengurangi serta mecegah anemia dan resiko 

komplikasi yang mungkin terjadi selama kehamilan. Sejalan dengan penelitian efektivitas promosi 

kesehataan melalui audio visual mampu memberikan tingkatan pengetahuan yang baik. (17). 

Pendidikan kesehatan harus dilakukan dan diberikan dalam upaya peningkatan pengetahuan 

namun perlu adanya media atau alat bantu sehingga mempermudah dalam memahami dan mengerti 

tentang apa yang di sampaikan. Dengan media audio visual yang menggunakan 2 indra yaitu indra 

penglihat dan pendengar, ini dapat menstimulasi dan memberi rangsangan terhadap apa yang di 

sampaikan yang dapat memberi perubahan atau peningkatan pengetahuan, dimana sebagian besar 

pengetahuan seseorang di peroleh dari mendengar dan melihat. Maka dari itu peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa media audio visual efektif dan baik digunakan dalam meningkatkan pengetahuan 

sesorang terkhususnya ibu hamil tentang anemia.   

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Tingkat pengetahuan ibu hamil sebelum dilakukan pendidikan kesehatan melalui media audio 

visual tentang penanganan anemia dengan terapi komplementer diperoleh tingkat pengetahuan kurang 

sebanyak 16 orang (53,3) dengan nilai rata-rata 59,47 dan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan 

melalui media audio visual diperoleh tingkat pengetahuan baik sebanyak 18 orang (60%) dengan nilai 

peningkatan nilai rata-rata 79,20%. Pengaruh pendidikan kesehatan melalui media audio visual 

terhadap peningkatan pengetahuan pada ibu hamil tentang penanganan anemia dengan terapi 

komplementer dengan diperoleh nilai p=0,000, artinya H0 ditolak dan H1 di terima dimana terdapat 

pengaruh antara pendidikan kesehatan melalui media audio visual terhadap peningkatan pengetahuan 

pada ibu hamil tentang penanganan anemia dengan terapi komplementer. 

Saran bagi responden adalah memanfaatkan dan menggunakan media audio visual dalam 

meningkatkan dan mengingat kembali macam-macam terapi yang bisa digunakan untuk meningkatkan 

kadar Hb dalam darah sehingga tidak terjadi anemia selama kehamilan. 
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